BAB Il

Syair Jahiliyyah dalam Tafsir Al-Kasysyaf Pada Surat Al-Bagarah

A. Sekilas Tentang Tafsir Al-Kasysyaf dan Az-Zamakiisya
1. Sekilas Tentang Az-Zamakhsyari

Nama lengkap az-Zamakhsyari adalah ‘Abd Al-Qasimhiviad ibn
Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsydfi.la dilahirkan di Zamakhsyar,
sebuah kota kecil di Khawarizmi pada hari rabu 28R 467 H, atau 18
Maret 1075 M, dari sebuah keluarga miskin, tetéim dan taat beragama.
Dilihat dari masa tersebut, ia lahir pada masa petadan Sultan Jalal Al-
Din Abi al-Fath Maliksyah dengan wazirnya NizamMuHk. Wazir ini
terkenal sebagai orang yang aktif dalam pengemimarzm kegiatan
keilmuan. Dia mempunyai “kelompok diskusi” yangkimal maju dan
selalu penuh dihadiri oleh para ilmuan dari berbkgkngarf’

Untuk memperdalam pengetahuannya dalam bidangsasbelum
ia berguru kepada Abu Mudhar, ia berguru kepada adblasan ibn al-
Mudzaffar al-Naisabury, seorang penyair dan guriKdawarizm yang

memiliki beberapa karangan, antara laiahdzib Diwén al-Adgbrahdzib

" Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Hagd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujh al-Ta'wil, (Beirut : Dar al-Kutub al-limiyyah,
1995 ), hal.

8 Dosen Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN SuKalijaga YogyakartaStudi Kitab
Tafsir, (Yogyakarta : TERAS, 2004 ), hal. 44
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Ishlah al-Manthiq dan Diwan al-Syi’r. Dalam beberapa buku sejarah, ia
tercatat pernah berguru kepada seorang fagih Katiim Islam), hakim
tinggi, dan ahli hadis, yaitu Abu Abdillah Muhammabn Ali al-
Damighany yang wafat pada tahun 496 H. Tercatat jguberguru kepada
salah seorang dosen dari Perguruan al-Nizhamiytdmdhidang bahasa
dan sastra, yaitu Abu Manshur ibn al-Jawaligy (838-H). Dan, untuk
mengetahui dasar-dasar nahwu dari Imam Sibawailiberguru kepada
Abdullah ibn Thalhah al-Yabiry.

Al-Zamakhsyari juga dikenal sebagai yang berambismperoleh
kedudukan di pemerintahan. Setelah merasa tidaahbrdan kecewa
melihat orang-orang yang dari segi ilmu dan akHhkgjh rendah dari
dirinya diberi jabatan-jabatan yang tinggi oleh ggmsa, sementara ia
sendiri tidak mendapatkannya walaupun telah dipgkan oleh guru
yang sangat dihormatinya, Abu Mudar. Keadaan itmaiesa dirinya untuk
pindah ke Khurasan dan memperoleh sambutan batk gefian dari
kalangan pejabat pemerintahan Abu al-Fath ibnuuslaih al-Ardastani
dan kemudian Ubaidillah Nizam al-Mulk. Di sana, dengkat menjadi
sekretaris, tetapi karena tidak puas dengan jabtmebut, ia pergi ke
pusat pemerintahan Daulah Bani Saljuk, yakni kstahlan.

Setidaknya ada dua kemungkinan mengapa al-Zamakhssialu

gagal dalam mewujudkan keinginannya duduk di perteian.
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Kemungkinan pertama, karena ia bukan saja darilstiasa dan sastra
Arab saja, tetapi juga seorang tokoh Mu’tazilahgyaangat demonstratif
dalam menyebarluaskan fahamnya, dan ini membawapalankurang
disenangi oleh beberapa kalangan yang tidak besafihada Mu’tazilah.
Kedua, mungkin juga kurang didukung oleh kondisi jasmgajnal-
Zamakhsyari memiliki cacat fisik, yaitu kehilangaalah satu kakinya.
Akan tetapi semua impiannya untuk mendapatka jabditgpemerintahan
sirna setelah ia terserang penyakit yang paratbdaekad membersihkan
dosa-dosanya yang lalu dan menjauhi penguasa, m@amyerahan diri
kepada Allah SWT.

Selama hidupnya Az-Zamakhsyari hidup membujang. yBlan
komentar dari para ahli mengenai keadaan ini. &it@an dapat memahami
hal itu jika dipahami dari bait syair yang diriliian dilantunkannya sendiri
tentang orang yang paling bahagia, yaitu orang yiaag mempunyai anak
dan tidak mendirikan rumah;

“Orang yang paling bahagia adalah orang yang tidaklahirkan
penghuni-penghuni rumah (isteri dan anak) dan orarapg tidak
melakukan kerusakan di bumi. Sehingga mereka tidetatapi anak-
anaknya jika mereka mati. Dan, mereka juga tidakepitkan oleh
rumah mereka, jika rumah itu robbh

Menurut Abdul Majid ad-Dayyab, pernyataan itu hdalasebuah

basa-basi. Sebenarnya banyak faktor yang menyehakka& amakhsyari
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memilih untuk terus membujang. Penyebab-penyebabaittara lain:
kemiskinan, ketidakstabilan hidupnya, dan cacah@s yang dideritanya.
Mungkin juga, karena kesibukannya menuntut ilmuu ak&cintaannya
terhadap ilmu pengetahuan, dan karena karya-kamapag yditulisnya
membutuhkan perhatian ekstra, sehingga tidak ad&tuwaintuk
memikirkan perkawinan.

la seorang ulama dan imam besar dalam bidang balaaseetorika.
Siapa saja yang telah membaca tafsirnya, maka rmiememukan banyak
aspek gramatika yang berbeda. la memiliki otoritakam bidang bahasa
Arab dan mempunyai banyak karya termasuk hadifsjr,tagramatika,
bahasa, retorika, dan lain-lain. la penganut malolztanafi juga pengikut
dan pendukung akidah mu'tazilah. Tidak diragukeagi | bahwa
Zamakhsyari adalah seorang ulama yang mempunyaasawliuas, yang
biasa disebut dengaal-Im&m al-Kabir dalam bidang tafsir al-Qur'an
hadits Nabi, gramatika, filologi, dan seni deklam@docution). la juga
ahli sya’ir dalam bahasa Arab, meskipun berasalRksia.

Dari hasil kajian terhadap karya-karya Az-Zamakhsygara
pengkaji dapat menarik kesimpulan-kesimpulan tefisenbaik tentang
kepribadiannya maupun tentang kedalaman ilmu dastilkewaan karya
itu sendiri. As-Sam’ani misalnya, berkata: “Az-Zddayari adalah orang

yang dapat dijadikan contoh karena kedalaman ilnreagetahuannya

72



mengenai sastra dan tata bahasa Arab”. Pujiarangat berkaitan dengan
kedalaman ilmu beliau dalam bidang bahasa danasaBgrnyataan itu
wajar ditujukan kepadanya, karena memang para ulansngakui

kapabilitas tokoh ini dalam ilmu bahasa. Hal yargma juga telah
dikemukakan oleh Ibnu al-Anbari, dengan menyataksahwa az-

Zamkhsyari adalah pakar nahwu. Kemudian, Ibnu kalikmemuji

kedalaman ilmu yang dimiliki oleh az-Zamkhsyari a3& mengatakan
bahwa ia adalah ulama besar pada masanya. la mtamgzht bertanya dan
menjadi rujukan, sehingga ia selalu didatangi opglia ulama untuk
menimba ilmu pengetahuan. Begitulah pujian yang emgratkan Az-

Zamakhsyari sebagai narasumber pada masanya, bgbdk@dam masa
sesudahnya.

Pujian yang ditujukan kepada Az-Zamakhsyari bukanyh sebatas
ungkapan yang menggambarkan kepakarannya di blzraga, melainkan
juga pada bidang tafsir. Kaitannya dengan bidanmgy yarakhir ini, Yaqut
al-Hamawi menyatakan bahwa Az-Zamakhsyari adalamrdalam bidang
tafsir, nahwu, bahasa, dan sastra. Bahkan lebipatkr itu, ia dinilainya
sebagai seorang ulama yang senantiasa mengajarkamya, mempunyai
kelebihan yang besar, dan mempunyai pengetahuag yaendalam

mengenai berbagai bidang ilmu pengetahuan. Perregadabih ditujukan
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kepadanya sebagai ulama yang berwawasan luas neetgebagai bidang
ilmu.
Karya-karya az-Zamakhsyari sangatlah banyak daiputeberbagai
bidang, antara lain:
a) Bidang tafsir:al-Kasysyaf ‘an Haga'aiq al-Tanzil wa @y al-Agawil
fi Wujih al-Ta'wil
b) Bidang Haditsal-Fa’iq fi Gharib al-Hadits
c) Bidang Figih:al-R&’id f al-Far&’id, Mu’jam al-Hudid, Al-Minha;.
d) Bidang limu Bumi:al-Jibal wa al-Amkinah
e) Bidang Akhlag:Mutasyébi Asma’ al-Ruwat, al-Kalim al-Nabawig fi
al-Mawadiz al-Nasdaih al-Kibar al-Naséaih al-Sigar, Magamat di-
Mawaiz, Kitab fi Man&gib al-Imam Abi Hanifah.
f) Bidang SastraDiwéan Rasail, Diwén al-Tamsil, Tasliyat al-Darir.
g) Bidang ilmu Nahwu: al-Namizaj fi al-Nahwu, Syarh al-Kitadb
Sibawaih, Syarh al-Mufassal fi al-Nahwu.
h) Bidang bahasa:Asas al-Balagah, Jawahir al-Lughah, al-Ajnas,
Mugaddimah al-Adab fi al-Lughaf.
2. Sekilas Tentang Tafsir Al-Kasysyaf
Al-Zamakhsyari menulis kitab tafsirnya yang berjudilKasysyaf

‘an Haq&'iq al-Tanzil wa ‘Ugn al-Agawil fi Wujh al-Ta'wil bermula dari

81 Dosen Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN SuKalijaga YogyakartaStudi Kitab
Tafsir,..., hal. 48
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permintaan suatu kelompok yang menemakan diraly@’ah al-N&jiyah
al-‘Adliyah atau yang dinamakan Mu'tazilah oleh para ahlussunbalam
mugaddimah tafsir al-Kasysyaf disebutkan sebagéiute

"Sesungguhnya aku telah melihat saudara-saudasadaagama yang
telah memadukan ilmu bahasa Arab dan dasar-dasag&maan.
Setiap kali mereka kembali kepadaku untuk menafsir&yat al-

Qur'an, aku mengemukakan kepada mereka sebagiakahdlakikat

yang ada di balik hijab. Mereka bertambah kagum teEmarik, serta
mereka merindukan seorang penyusun yang mampu mgngh
beberapa aspek dari hakikat-hakikat itu. Merekaadgt kepadaku
dengan satu usulan agar aku dapat menuliskan buateka

penyingkap tabir tentang hakikat-hakikat ayat yafmrunkan, inti-

inti yang terkandung di dalam firman Allah dengaertiagai aspek
takwilannya. Aku lalu menulis buat mereka (pada laye) uraian

yang berkaitan dengan persoalan kata-kata pembuleats(al-

fawatih) dan sebagian hakikat-hakikat yang terdagiatam surah al-
Bagarah. Pembahasan ini rupanya menjadi pembahagang

panjang, mengundang banyak pertanyaan dan jawabserta

menimbulkan persoalan-persoalan yang panjafig"..

Penafsiran al-Zamakhsyari ini tampak mendapatkarbstan hangat
di berbagai negeri. Dalam perjalanan yang keduslédekah, banyak tokoh
yang dijumpainya menyatakan keinginannya untuk nemigh karya
tafsirnya itu. Bahkan setelah tiba di Mekkah, ilaeditahu bahwa pemimpin
Mekkah, Ibn Wahhas, bermaksud mengunjunginya kewléham untuk

mendapatkan karya tersebut. Semua itu memberikaarggat yang besar

82 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd&’'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 8
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kepada al-Zamakhsyari untuk memulai menulis taysirrmeskipun dalam
bentuk yang lebih ringkas dari yang didiktekan &&baya®®

Kemudian berdasarkan desakan-desakan pengikutkoemgh
Mu'tazilah di Mekkah dan atas dorongan al-Hasan iBh Hamzah ibn
Wahhas, serta kesadaran dirinya sendiri, akhirtwZamakhsyari berhasil
menyelesaikan penulisan tafsirnya dalam waktu lgdabin 30 bulan.
Penulisan tafsir tersebut dimulai ketika ia berddslekkah pada tahun 526
H. dan selesai pada hari Senin 23 Rabi'ul Akhir 628

Tafsir al-Kasysyaf disusun dengtartib mushafj yaitu berdasarkan
urutan surat dan ayat dalam Mushaf Usmani, yardiritetari 30 juz berisi
144 surat, dimulai dengan surat al-Fatihah danhiliettengan surat al-Nas.

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran, al-Zamakhsy

memulainya dengan pemikiran rasional yang didukdeggan dalil-dalil
dari hadis atau ayat al-Quran, baik yang berhuburdgngansabab al-
nuzulsuatu ayat ataupun ketika menafsirkan ayat-ay@uaan. Walaupun
dia tidak terikat oleh hadis dalam penafsirannyandan kata lain,
seandainya kalau ada hadis yang mendukung pemafgaaia akan

mengambilnya, dan kalau tidak ada hadits, ia tetgpn melakukan

8 Dosen Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN SuKalijaga YogyakartaStudi Kitab
Tafsir,..., hal. 51

8 Dosen Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN SuKalijaga YogyakartaStudi Kitab
Tafsir,..., hal. 52
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penafsirannya. Kemudian al-Zamakhsyari juga semegggunakan syair-

syair Arab untuk membantu menafsirkan ayat-ay&uaan.

Ada beberapa hal yang penting yang perlu dicersaélah melihat
historisasi tafsir al-Kasysyaf yang berakibat paddode yang ia gunakan.
Zamakhsyari adalah seorang Mu’'tazilah yang kuat,kamanodel
penafsirannya pun tidak jauh beda dengan ide-idmukazilahannya.
Secara umum ada beberapa doktrin Mu'tazilah yarty mkkaji karena
akan berkorelasi dengan tipologi al-Kasysyaf, adapoktrin tersebut
adalah:

1) Mu'tazilah beranggapan, bahwa akal manusia sanggepgetahui
Tuhan, manusia sebelum menerima wahyu tetap wagisybkur
kepadanya dan wajib mengerjakan perbuatan baik meanjauhi
perbuatan buruk. Dari deskripsi doktrin ini dapamehgerti bahwa
dalam terminologi Mu’'tazilah, penalaran memilikirpoyang sangat
tinggi maka wajar apabila Zamakhsyari sebagai pemdgviu'tazilah
yang taat dalam tafsirnya menggunakan corak thfsar-ra'yi (tafsir
yang banya memakai penalaran), yaitu sebuah tipaffiean yang
didasarkan pada sumber ijtihad dan pemikiran mufesshingga ayat-
ayat yang bisa menimbulkan pengertian bahwa AIMAT Stu serupa
dengan makhluq harus dita'wilkan. Ini bisa dililtetlam menafsirkan

kata nazhirah dalam surat al-Qiyamah tidak bisa diartikan melihat
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Tuhan karena menurut faham Mu'tazilah yang diaratral itu
dianggap mustahil. Sebagai jalan keluarnya ia mekde arti
“mengharapkan”. Menurut Muhammad Nur Ichwan, caedkir bi al-
ra’yi sering disebut juga dengaafsir al-Dirayah atautafsir bi al-Agl
Secara etimologi katea'yi dapat berartal-I'tigad, al-ijtihad ataual-
giyds namun secara umum untuk memahami kata al-ra’gihle
mengarah kepada makra-ijtihdd®®. Sedangka secara terminology
pengertian tafsir sebagaimana didefinisikan Al-Dzahabi adalah suatu
hasil penafsiran al-Quran dengan menggunakandijtibetelah sseorang
mufassir memahami terhadap gaya bahawa arab besspak-
aspeknya, memahami lafadz-lafadz bahasa Arab dagi-segi
dalalahnya, termasuk di dalamnya mengetahui syaang Arab
Jahiliyyah, asb&bun nuzil, nasikh dan mangikh serta perangkat-
perangkat lainny%

2) Dalam melihat tipologi tafsir Zamakhsyari adalatbseh kenyataan
bahwa ia melakukan penyesuaian antara Nash al-Qlaagan faham
Mu'tazilah yang ia yakini. Hal ini dapat dilihat @pila ia menemukan
kontradiksi antara nash al-Quran dengan prinsipsfpi madzhabnya,

maka yang ia lakukan adalah mengusahakan penyesuitara

8 Muhammad Nur IchwarMemasuki Dunia Al-Qurar{Semarang: Lubuk Raya, 2001).
Hal. 179
8 Muhammad Nur Ichwarlemasuki Dunia Al-Qurap,,. Hal. 179
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keduanya sekalipun untuk itu ia harus melakukanyipgmangan.
Prinsip ini dapat diambil teori besar yang dapatirduskan sebagai
berikut : apabila ia menjumpai sebuah ayat dalarsgs penafsirannya
yang berlawanan dengan fahamnya dan sebuah agatydag pada
dasarnya menguatkan pandangan Mu'tazilahnya, makaakan
mengatakan bahwa ayat yang pertama bemsitaasyabifi’ dan yang
kedua muhkarf®. Contoh dari hal tersebut dapat dipahami dari

penafsirannya tentang ayat :
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“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mardierkata:
"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan g@ngikian itu,
dan Allah menyuruh kami mengerjakannya." Katakanlah
"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakampya¢an yang
keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allpa yang tidak
kamu ketahui?*

Dan juga pada ayat:

87 Secara garis besar ayat-ayattasyabilialah ayat-ayat yang pengertiannya masih
samar. Lihat Muhammad Nur Ichwarlemahami Bahasa al-QurafGemarang: Pustaka Pelajar
2002). Hal. 252

8 Ayat muhkamadalah ayat yang pengertiannya sudah jelas sedastaal. Lihat
Muhammad Nur IchwariMlemahami Bahasa al-Quran,.hal.252

89Qs. Al-A'raf [28]
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“Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri,k&dkami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewahneljeri itu
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukarukekaan dalam
negeri itu, Maka sudah sepantasnya berlaku terhaglapperkataan
(ketentuan kami), Kemudian kami hancurkan negari sehancur-
hancurnya”

Dalam memahami kedua ayat tersebut az-Zamakhsyari
menerapkan prinsipnya bahwa ayat pertama adaldmaydgkamkarena
sesuai dengan faham Mu’'tazilahnya, sedangkan ayhtakkarena tidak
sesuai dengan fahamnya maka dianggap sebagai nayi@syabih
Untuk lebih jelas tentang permasalahan ini berikutipan pendapat
Mahmud Basuni Faudah yang mengatakan :

“Demikianlah dan sebagaimana yang telah kami kataka
Imam Al-Zamakhsyari membela pendapatnya denganlessega
kemampuan penjelasannya dan melakukan serangangsara
permusuhan terhadap kaum Ahlus Sunnah. Beliau $anga
fanatic dengan madzhabnya sendiri, sehingga padgké
kefanatikan yang dibenci. Sikap yang seperti inpatakita
rasakan manakala kita membaca kitabnya al-Kasy$ealiau
menyerukan sekeras-kerasnya agar mengambikndatisg
al-Quran apa-apa yang sesuai dengan kebenaran yang
diyakini oleh madzhabnya dan agar menta'wilkaneagetayat

0 QS. Al-lsra’ [16]
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al-Quran  yang nampaknya  bertentangan  dengan
madzhabnya™*

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran Az-Zamakhsyaga

seringkali menggunakan syair-syair sebagai contoh:
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"Dan (Ingatlah) ketika kami selamatkan kamu darir{&un) dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadaksaan
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anakramglang
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yangepgsuan.

dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobasmgybesar

dari Tuhanmu”??

Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh ‘Amr ibmlisum salah seorang dari
tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang diambili dau’allagat as-sab’ah,

demikian bunyi syairnya:

2

98 LAl N G GE WA G0N A Sl G 1)

1 Mahmud Basuni Faudafafsir-Tafsir al-Quran: Perkenalan dengan Metodalog
Tafsir. (Bandung: Pustaka, 1990)him. 53

92QS. Al-Bagarah: 49

% Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Twail.... Hal. 140
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“Maka tidaklah raja membebankan atau menimpakanjib kepada manusia
jika diantara kita tidak tetap di dalam kehinaan”

B. Syair Jahiliyyah Pada Surat Al-Bagarah Dalam TakiKasysyaf
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“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang mekga api,
Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allallangkan
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan kaealam
kegelapan, tidak dapat Melihat. Mereka tuli, bisandbuta, Maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang bern4r)”
Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh ‘Anatrdim iSyaddad salah seorang

dari tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang didrdari mu'allagat as-

sab’ah,demikian bunyi syairnya:
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% QsS. Al-Bagarah: 17-18

% Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd&'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 81

82



“Maka aku telah meninggalkannya (perasaan hatijkeepenyembelihan
binatang buas yang mengganggunya, mematahkan ujang dan
pergelangan tangannya yang bagus”

Kemudian ketika menafsirkan ayat berikutnya Az-Aghsyari
menggunakan sebuah bait dari Syair Jahiliyyah yhkarang oleh Zuhair ibn
Abi Salmy juga salah seorang dari tujuh penyairapzaman jahiliyyah yang

diambil darimu’allagét as-sab’ahdemikian bunyi syairnya:
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“la bagaikan singa yang memiliki senjata lengkapngean kekuatan
sumpahnya, ia memiliki rambut panjang dan kuku-kykuyang tidak
pernah dipotong”
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% Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Twail.... Hal. 83-84
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan l¢bdari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka mempat telinganya
dengan anak jarinya, Karena (mendengar suara) pssiyab takut
akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang kafHampir-
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.agekali kilat itu
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar, idan bila
gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau hAlla
menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaram da
pengllhatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa ategala
sesuatu™®’

Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh Imroul §of+2 5 ') salah seorang
dari tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang didrdari mu'allagat as-
sab’ah,demikian bunyi syairnya:
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“Seperti makanan-makanan burung yang basah dan ngerimaka
dibencilah pohon anggur dan kurma yang jelek karakan menjadi sia-
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7 QS. Al-Bagarah: 20
% Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhayari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd&'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 86
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka ydegiman
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan a&sigga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. setiap merekiaerd rezki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakdnilah
yang pernah diberikan kepada kami dahulu." mereiterd buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnyaistda-isteri
yang Suci dan mereka kekal di dalamnya”.

Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh Zuhair i Salmy salah seorang
dari tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang didrdari mu'allagat as-

sab’ah,demikian bunyi syairnya:
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“Seperti pandanganku pada arah barat yang terhalamtari percikan-
percikan air kamu meminum dari surga yang ditumbpbhon-pohon
kurma yang lebat”
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% QS. Al-Bagarah: 25
190 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 111
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“Dan (Ingatlah) ketika kami selamatkan kamu dariir{&un) dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadaksaan yang
seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmg haki-laki
dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. piala

yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besiairi

Tuhanmu”1°?

Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh ‘Amr ibmlisum salah seorang dari
tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang diambili dau’allagat as-sab’ah,

demikian bunyi syairnya:
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“Maka tidaklah raja membebankan atau menimpakanjib kepada manusia
jika diantara kita tidak tetap di dalam kehinaan”
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101 s, Al-Bagarah: 49
192 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Twail.... Hal. 140
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Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari mdsrail (yaitu):

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berleatikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, alang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepawanusia,
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudiaamk tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil dadpakamu, dan
kamu selalu berpaling®

Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh Thurfah iBbd salah seorang dari
tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang diambiii dau’allagat as-sab’ah,

demikian bunyi syairnya:
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“Maka apakah dengan para pencegah ini akan aku thaa keributan
dan aku akan menyaksikan kenikmatan-kenikmatamamgkah engkau
yang aku abadikan?”

193 Qs. Al-Bagarah: 83

104 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 160
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“(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terik@leh jihad) di
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di burorang yang
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya Karena mbaral diri

dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan meldifat-sifatnya,
mereka tidak meminta kepada orang secara menddsakapa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan A)JaMaka
Sesungguhnya Allah Maha Mengatahtfi®.

Dalam menafsirkan ayat ini Az-Zamakhsyari mengganakebuah bait
dari Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh Imroul §of+2 5 ') salah seorang
dari tujuh penyair pada zaman jahiliyyah yang didrdari mu'allagat as-

sab’ah,demikian bunyi syairnya:

195 Qs. Al-Bagarah: 273
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“Jika tidak dengan perkataan yang baik, ia tidakaaknendapatkan
petunjuk dengan penjelasannya”

196 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 314
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